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MOTTO 

 

              ….  

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka ….” (At-Tahrim:6)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
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ABSTRAK 

 

LISNA KHUSNIDA. Konsep Tripusat Pendidikan Islam Menurut Abdurrahman 

An Nahlawi dan Relevansinya Terhadap Pembentukan Kepribadian Anak. 

Skripsi. Yogyakarta. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Trabiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 

Penelitian ini berangkat dari latar belakang bahwa pendidikan berlangsung 

seumur hidup dan dilaksanakan di dalam lingkungan rumah, sekolah, dan 

masyarakat. Ketiganya saling memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan anak dalam upaya mencapai kedewasaannya. Tujuan penelitian ini 

adalah: (1) Untuk menjelaskan konsep tripusat pendidikan menurut Abdurrahman 

An Nahlawi. (2) Untuk mengetahui relevansi konsep tripusat pendidikan menurut 

Abdurrahman An Nahlawi terhadap pembentukan kepribadian anak. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah  penelitian 

kepustakaan (library research). Metode pengumpulan data yang digunakan 

meliputi data primer dan data sekunder untuk dianalisis. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan filosofis-sosiologis. Metode 

dalam pengolahan data ini menggunakan metode content analysis. Dengan 

metode tersebut dapat ditangkap dan dipahami isi atau substansi pemikiran 

Abdurrahman An Nahlawi mengenai tripusat pendidikan Islam dan relevansinya 

terhadap pembentukan kepribadian anak.  

Hasil penelitian ini adalah konsep tripusat pendidikan Islam menurut 

Abdurrahman An Nahlawi terdiri dari: Pertama, lingkungan keluarga sebagai 

lingkungan pendidikan yang pertama bagi anak melalui aktivitas-aktivitas 

pembentukan keluarga yang berdasar pada syariat Islam. Kedua, pendidikan 

sekolah sebagai media realisasi pendidikan berdasarkan tujuan pemikiran, akidah, 

dan syari‟at demi terciptanya sikap penghambaan kepada Allah dengan 

mengembangkan segala bakat dan potensi manusia sesuai fitrahnya. Ketiga, 

lingkungan masyarakat sebagai wahana interaksi sosial anak dapat memberikan 

pelajaran yang sangat kompleks bagi terbentuknya nilai-nilai keagamaan dan 

kemasyarakatan. Relevansinya terhadap pembentukan kepribadian anak adalah: 

Pertama, Orang tua di lingkungan keluarga sebagai pendidik anak yang utama 

haruslah mampu mengarahkan anak-anaknya supaya tidak menyimpang dari 

ajaran dan nilai-nilai agama Islam dengan memenuhi kebutuhan kasih sayang dan 

ketenangan jiwa pada anak, memberikan pendidikan moral, sosial, serta 

keagamaan. Kedua, Lingkungan sekolah bertanggung jawab dalam pembentukan 

kepribadian anak melalui pemeliharaan fitrah anak, pengembangan potensi, 

pemberian pengalaman, wawasan nilai dan moral, serta sebagai penyempurna 

pendidikan keluarga. Ketiga, lingkungan masyarakat memiliki tanggung jawab 

terhadap pendidikan anak melalui Amar Ma’rūf dan Nahī Munkar, menganggap 

anak sendiri, mendidik dengan cinta kasih, memberikan hukuman, menjauhkan 

dari teman yang tidak baik, saling tolong menolong dan melakukan kerjasama 

yang utuh di dalam masyarakat. 

 

Kata Kunci: Tripusat Pendidikan Islam, Abdurrahman An Nahlawi, 

Pembentukan Kepribadian Anak. 
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Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 

1988.
2
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Nama Huruf Latin Keterangan 
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 Suwadi., dkk, Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012), hal. 78-79.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Islam adalah manhaj Rabbani yang sempurna, tidak membunuh fitrah 

manusia, dan diturunkan untuk membentuk pribadi yang sempurna dalam diri 

manusia. Artinya, pendidikan Islam dapat membentuk pribadi yang mampu 

mewujudkan keadilan Ilahiah dalam komunitas manusia serta mampu 

mendayagunakan potensi alam dengan pemakaian yang adil.
1
 Di kalangan 

umat Islam, pendidikan merupakan bentuk manifestasi dari cita-cita hidup 

Islam untuk melestarikan dan mentransformasikan nilai-nilai Islam kepada 

generasi penerusnya.
2
 Adapun tujuan akhir pendidikan Islam adalah 

mengembangkan pikiran manusia, mengatur tingkah laku dan perasaannya 

berdasarkan Islam serta  merealisasikan ubudiyah kepada Allah di dalam 

kehidupan manusia baik individu maupun masyarakat.
3
 

 Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam tersebut tentu tidak bisa 

terlepas dari lingkungan pendidikan. Dalam ilmu pendidikan, kita mengenal 

adanya 3 (tiga) macam lingkungan pendidikan, yaitu  lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Ketiganya saling 

memberikan pengaruh bagi pertumbuhan dan perkembangan anak dalam 

                                                           
1
 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat, 

Penerjemah: Shihabuddin,  (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hlm. 27. 
2
 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 

hlm. 62. 
3
 Abdurrahman An Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islam dalam Keluarga, 

di Sekolah, dan di Masyarakat, Penerjemah: Herry Noer Aly, (Bandung: CV Diponegoro, 1989), 

hlm. 162. 



2 

 

upaya mencapai kedewasaannya.
4
 Ketiga lingkungan pendidikan tersebut 

disebut dengan tripusat pendidikan. Istilah tripusat pendidikan diperkenalkan 

oleh Ki Hajar Dewantara yang menggambarkan lembaga atau lingkungan 

pendidikan di sekitar manusia yang mempengaruhi perilaku seseorang.  

 Pada mulanya, segala yang diperlukan anak bagi kehidupan di kemudian 

hari dapat dipelajari di rumah dan masyarakat sekitarnya. Namun, dalam 

perkembangan masyarakat modern, orang tua menyerahkan tanggung jawab 

itu kepada sekolah. Sekolah diminta untuk memikul tanggungjawab akan 

pendidikan anak, karena tidak semua tugas pendidikan dapat dilaksanakan 

oleh orang tua.
5
 Dengan demikian, pendidikan di sekolah merupakan bagian 

dari pendidikan keluarga, yang sekaligus juga merupakan lanjutan dari 

pendidikan keluarga. Di samping itu, kehidupan di sekolah harus dipandang 

sebagai jembatan bagi anak untuk menghubungkan kehidupan keluarga 

dengan  kehidupan kelak dalam masyarakat. 

 Allah telah berfirman dalam Al Qur’an surat At Tahrim ayat 6 yang 

berbunyi: 

             ….   

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka ….” (At-Tahrim:6)
6
 

                                                           
4
 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan Visi, Misi, dan Aksi, (Jakarta: 

PT Gemawindu Pancaperkasa, 2000), hlm. 94. 
5
 Ibid., hlm. 94. 

6
 Departemen Agama RI,  Al Qur’an dan Terjemahnya Special for Women, (Bandung: 

Syaamil Al Qur’an, 2007), hlm. 560. 
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 Disinilah letak tanggung jawab orang tua untuk mendidik anak-anaknya, 

karena anak adalah amanat Allah yang diberikan kepada orang tua yang kelak 

akan dimintai pertanggungjawaban atas pendidikan anak-anaknya. Di dalam 

keluarga inilah tempat meletakkan dasar-dasar kepribadian anak didik pada 

usia yang masih muda, karena pada usia ini anak lebih peka terhadap 

pengaruh dari pendidiknya (orang tuanya dan anggota yang lain).  

 Dengan adanya tuntutan perkembangan zaman dan kemajuan masyarakat 

yang pesat menuntut anak-anak untuk mempersiapkan diri secara baik agar 

dapat memasuki kehidupan masyarakat dengan berbagai spesialisasi lapangan 

kerja yang memerlukan pengetahuan, keterampilan dan keahlian kerja dari 

yang paling sederhana sampai yang bersifat profesional. Dalam keadaan 

seperti itu, keluarga tidak mampu lagi memberikan pendidikan kepada anak-

anaknya sesuai dengan tuntutan dan perkembangan zaman.
7
 Orang tua harus 

menyerahkan tanggung jawabnya sebagian kepada lembaga sekolah. Sekolah 

memberikan pendidikan dan pengajaran kepada anak-anak mengenai apa 

yang tidak dapat atau tidak ada kesempatan orang tua untuk memberikan 

pendidikan dan pengajaran dalam keluarga.
8
  

 Lingkungan pendidikan yang ketiga setelah keluarga dan sekolah adalah 

masyarakat. Pendidikan ini telah dimulai sejak anak-anak untuk beberapa jam 

sehari lepas dari asuhan keluarga dan berada di luar sekolah. Corak ragam 

pendidikan yang diterima anak didik dalam masyarakat ini banyak sekali 

meliputi segala bidang baik pembentukan kebiasaan, pembentukan 

                                                           
7
 Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam, (Surabaya: Al Ikhlas, 1993), hlm. 194. 

8
 Zuhairini, dkk., Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hlm. 179. 
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pengetahuan, sikap dan minat, maupun pembentukan kesusilaan dan 

keagamaan.
9
 Menurut Sjahminan Zaini yang dikutip dalam bukunya HM. 

Djumransjah, tanggung jawab masyarakat dalam pendidikan adalah 

bagaimana masing-masing anggota masyarakat ikut menciptakan suatu sistem 

pendidikan dalam masyarakat sehingga mendorong masing-masing anggota 

masyarakat untuk mendidik dirinya agar bersedia mendidik anggota 

masyarakat lainnya.
10

 

 Pada zaman sekarang ini, peran keluarga, sekolah dan masyarakat 

manjadi semakin penting mengingat banyaknya sendi kehidupan sosial yang 

melenceng dari tujuan pendidikan, khususnya tujuan pendidikan Islam, baik 

itu pengaruh dari media massa, tayangan radio maupun televisi.
11

 Keluarga 

yang memiliki tugas paling utama dalam mendidik anak-anaknya agar 

memiliki kepribadian yang baik, pada kenyataannya oleh adanya suatu hal 

seperti kesibukan mencari nafkah atau lainnya tugas mendidik anak tidak 

dilaksanakan dengan baik. Sebagai akibatnya, anak ketika sedang mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan tampak memiliki kepribadian yang sangat 

tidak kita harapkan. Hal itu dapat kita lihat atau saksikan dalam kehidupan 

sehari-hari, tidak sedikit anak-anak usia sekolah yang suka kebut-kebutan di 

jalan, nongkrong di mal-mal, supermarket, atau tempat-tempat hiburan, malas 

                                                           
9
 Zuhairini, dkk., Filsafat Pendidikan Islam, ... hlm. 180. 

10
 HM. Djumransjah, Pendidikan Islam Menggali Tradisi Meneguhkan Eksistensi), (Malang: 

UIN Pers Malang, 2007),  hlm. 98-99. 
11

 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat,...  hlm. 

141. 



5 

 

bersekolah, dan lain-lain yang dari mereka itu mencerminkan kepribadian 

yang tidak baik.
12

  

 Belakangan ini kita juga banyak mendengar keluhan orang tua, ahli didik 

dan orang-orang yang berkecimpung dalam bidang agama dan sosial 

berkenaan dengan ulah perilaku remaja yang sukar dikendalikan, nakal, keras 

kepala, berbuat keonaran, maksiat, tawuran, mabuk-mabukan, pesta obat-

obatan terlarang, dan tingkah laku penyimpangan lainnya.
13

 Para pelajar yang 

seharusnya menunjukkan kepribadian yang baik sebagaimana hasil 

didikannya, justru menunjukkan perilaku yang tidak baik. Lantas dimanakah 

letak dan fungsi tripusat pendidikan yang terdiri dari keluarga, sekolah dan 

mayarakat dalam pembentukan kepribadian anak? Adakah kesalahan yang 

dilakukan oleh tripusat pendidikan tersebut? Dan bagaimana cara mengatasi 

permasalahan-permasalah tersebut? 

 Fenomena demikian memang agaknya tidak terlepas dari sekat-sekat 

sosial masyarakat. Hubungan antara dunia pendidikan dengan masyarakat erat 

sekali, dan karenanya saling mempengaruhi. Lembaga pendidikan yang 

diidentifikasikan dengan sekolah, dalam proses perkembangannya tidak bisa 

terlepas dari peran masyarakat.
14

 Oleh sebab itu, lingkungan pendidikan harus 

bisa mengawasi dan memberi arahan terhadap perkembangan anak sebagai 

penerus bangsa supaya tidak terbawa ke dalam arus globalisasi dan 

                                                           
12

 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Kepribadian dengan Perspektif Baru, (Yoyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013), hlm. 79 
13

 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media, 2003), hlm. 190. 
14

 Suwendi, Sejarah dan Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2004), hlm. 176-177. 
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modernisasi yang berdampak negatif bagi perkembangan anak pada 

khususnya dan manusia pada umumnya. 

 Menurut Abdurrahman An Nahlawi, lingkungan pendidikan yang dapat 

memberi kontribusi bagi perkembangan anak ada tiga. Pertama, lingkungan 

keluarga sebagai penanggung jawab utama terpeliharanya fitrah anak.
15

 

Kedua, lingkungan sekolah untuk  mengembangkan segala bakat atau potensi 

manusia sesuai fitrahnya sehingga manusia terhindar dari penyimpangan-

penyimpangan.
16

 Ketiga, lingkungan masyarakat sebagai wahana interaksi 

sosial bagi terbentuknya nilai-nilai keagamaan dan kemasyarakatan. Dalam 

hal ini masyarakat berhak untuk mengisolasi, memboikot atau menerapkan 

pola pendidikan lainnya terhadap individu yang melakukan penyimpangan 

sehingga ia kembali pada keimanan, bertaubat dan menyesali perbuatannya.
17

 

 Pemahaman peranan keluarga, sekolah dan masyarakat sebagai 

lingkungan pendidikan sangat penting dalam upaya membantu perkembangan 

kepribadian anak secara optimal. Bukan hanya peranannya masing-masing, 

tetapi juga keterkaitan dan saling pengaruh antar ketiganya dalam 

perkembangan manusia. Sebab pada hakikatnya ketiga pusat pendidikan itu 

selalu secara bersama-sama mempengaruhi manusia. Maka dari itu penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Konsep Tripusat 

Pendidikan Menurut Abdurrahman An Nahlawi dan Relevansinya 

terhadap Pembentukan Kepribadian Anak”. 

                                                           
15

 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat,... hlm.  

144. 
16

 Ibid., hlm. 152. 
17

 Ibid., hlm. 179. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disusun rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah konsep tripusat pendidikan menurut Abdurrahman An 

Nahlawi? 

2. Bagaimanakah relevansi konsep tripusat pendidikan menurut 

Abdurrahman An Nahlawi terhadap pembentukan kepribadian anak? 

 

C. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 

1. Tujuan penelitian skripsi ini adalah: 

a. Mengetahui konsep tripusat pendidikan menurut Abdurrahman An 

Nahlawi. 

b. Mengetahui relevansi konsep tripusat pendidikan menurut Abdurrahman 

An Nahlawi terhadap pembentukan kepribadian anak. 

2. Manfaat dari penelitian skripsi ini adalah: 

a. Agar dapat memberikan sumbangan pemikiran dan dokumentasi yang 

dapat dijadikan sebagai masukan bagi antisipasi problem pendidikan 

dewasa ini. 

b. Dapat menjadi pijakan atau pertimbangan dalam membenahi dan 

pemperbaiki kondisi Pendidikan Islam yang sifatnya mendasar dan 

aktual. 
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D. Kajian Pustaka 

 Dari kajian pustaka yang penulis lakukan untuk karya skripsi, maka 

sejauh yang penulis ketahui terdapat beberapa karya yang mengkaji tentang 

pemikiran Abdurrahman An Nahlawi dan Tripusat Pendidikan, antara lain: 

 Skripsi yang di tulis oleh Nur Muhamad Abdulloh Mubaroq, Studi 

Komparasi Konsep Pendidikan Islam dalam Keluarga Menurut 

Abdurrahman An Nahlawi dan Abdullah Nashih ‘Ulwan, (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, 2003). Skripsi ini membahas mengenai konsep pendidikan 

Islam dalam keluarga, persamaan dan perbedaannya, serta operasionalisasi 

konsep dalam pendidikan Islam pada keluarga dewasa ini. Dalam telaahnya 

terhadap buku karya Abdurrahman An Nahlawi, penulis hanya fokus terhadap 

pemikiran pendidikan keluarga. 

 Skripsi yang ditulis oleh Raden Baskoro Dwi Martono, Pengaruh 

Lingkungan Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat terhadap Kenakalan Siswa 

Kelas VIII SMP Muhammadiyah I Bambanglipuro (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2011). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang 

membahas tentang pengaruh tripusat pendidikan yaitu lingkungan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat terhadap kenakalan siswa.  

 Skripsi yang ditulis oleh Ratna Saufika, Konsep Pemikiran Pendidikan Ivan 

Illich dan Abdurrahman An Nahlawi (Suatu Kajian Komparatif ), (Surabaya: IAIN 

Sunan Ampel Surabaya,  2010). Skripsi ini membahas mengenai perbandingan 

pemikiran pendidikan menurut Ivan Illich dan Abdurrahman An Nahlawi. Dalam 

telaahnya terhadap pemikiran Abdurrahman An Nahlawi, penulis membahas secara 

keseluruhan pemikiran pendidikan Islam menurut Abdurrahman An Nahlawi. 
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 Berdasarkan karya-karya tersebut penulis hanya menemukan satu skripsi 

di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang membahas mengenai 

pemikiran Abdurrahman An Nahlawi dan itu pun hanya fokus terhadap 

pendidikan keluarga. Hingga saat ini yang penulis ketahui belum ada 

penelitian yang membahas tentang Konsep Tripusat Pendidikan Islam 

(Pendidikan di rumah, sekolah, dan masyarakat) menurut Abdurrahman An 

Nahlawi dan relevansinya terhadap pembentukan kepribadian anak. Dengan 

demikian, sangat penting kiranya melakukan kajian lebih lanjut secara 

komprehensif sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

pengembangan pendidikan Islam. 

E. Landasan Teori 

1. Konsep 

Konsep adalah rancangan atau buram surat.
18

 Konsep juga diartikan 

sebagai ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa kongkret, 

gambaran mental dari objek, proses atau apapun yang ada di luar bahasa yang 

digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain.
19

 Konsep dalam 

penelitian ini dapat diartikan sebagai ide atau gagasan Abdurrahman An 

Nahlawi tentang pendidikan Islam khususnya pendidikan Islam di rumah, 

sekolah, dan masyarakat. 

 

                                                           
18

 Badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, 

Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, (Jakarta: Badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa 

Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2011),  hlm. 242. 
19

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hlm. 456. 
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2. Tripusat Pendidikan Islam 

a. Tripusat Pendidikan 

Tripusat pendidikan adalah setiap pribadi manusia yang akan selalu 

berada dan mengalami perkembangan dalam tiga lingkungan pendidikan.
20

 

Pada garis besarnya kita mengenal tiga lingkungan pendidikan. Tiga 

lingkungan pendidikan ini disebut juga tripusat pendidikan.
21

 Tripusat 

pendidikan adalah tigapusat yang bertanggungjawab atas terselenggarakannya 

pendidikan  yaitu dalam keluarga, sekolah dan masyarakat.  

 Hal itu juga diungkapkan para tokoh pendidikan, hanya saja ada 

perbedaan dalam menentukan ketiga pusat pendidikan tersebut. Diantaranya: 

menurut Dr. M. J Langeveld mengemukakan tiga macam lembaga pendidikan 

yaitu keluarga, negara, dan gereja. Sedangkan Ki Hadjar Dewantara 

mengemukakan Tri Centra dengan menyatakan: “Di dalam hidupnya anak-

anak ada tiga tempat pergaulan yang menjadi pusat pendidikan yang amat 

penting baginya yaitu alam keluarga, alam perguruan, dan alam pergerakan 

muda.”
22

 Di dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pada pasal 13 ayat 1 disebutkan bahwa jalur pendidikan terdiri atas 

pendidikn formal, non formal dan informal yang dapat saling melengkapi dan 

memperkaya.
23

 

                                                           
20

 Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, (Jakarta: Aksara Baru , 1985), hlm. 65. 
21

 Amir Dien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), 

hlm. 108. 
22

 Abu Ahmadi, Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm. 50. 
23 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),  hlm. 

49. 
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Keluarga, sekolah, dan masyarakat pada dasarnya mempunyai tanggung 

jawab yang sama dalam pendidikan. Mereka secara langsung maupun tidak 

langsung telah mengadakan pembinaan yang erat di dalam praktik 

pendidikan. Kerjasama tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Orang tua melaksanakan kewajibannya mendidik anak di dalam keluarga. 

2) Oleh karena keterbatasan orang tua dalam mendidik anaknya di rumah, 

akhirnya proses pendidikan anak diserahkan kepada sekolah. 

3) Masyarakat pun menjadi fasilitator bagi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan keterampilannya.
24

 

b. Pendidikan Islam 

  Pendidikan Islam adalah suatu proses edukatif yang mengarah kepada 

pembentukan akhlak atau kepribadian.
25

 Pendidikan Islam lebih banyak 

ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal 

perbuatan baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain. Di segi lain, 

pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis. Jika 

kita melihat pengertian pendidikan Islam di atas, akan terlihat dengan jelas 

sesuatu yang diharapkan terwujud dari pendidikan Islam secara keseluruhan, 

yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi insan kamil artinya 

manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar 

dan normal karena taqwanya kepada Allah SWT.
 26 

                                                           
24 Novan Ardy Wiyani & Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), hlm. 90. 
25

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Padang: Kalam Mulia, 1994), hlm..4 
26

 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1991), hlm. 27-28. 
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c. Peran Tripusat Pendidikan Islam 

1) Lingkungan Keluarga 

 Keluarga adalah suatu kesatuan kekerabatan yang juga merupakan satuan 

tempat tinggal yang ditandai oleh adanya kerjasama ekonomi, dan 

mempunyai fungsi untuk berkembangbiak, mensosialisasikan atau mendidik 

anak dan melindungi yang lemah.
27

 Ki Hajar Dewantara sebagai tokoh 

pendidikan berpendapat keluarga adalah kumpulan beberapa orang yang 

terikat oleh suatu turunan lalu mengerti dan merasa berdiri sebagai gabungan 

yang hakiki, esensial, enak dan berkehendak bersama-sama memperteguh 

gabungan itu untuk memuliakan masing-masing anggotanya.
28

  

 Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama, tempat anak didik 

pertama-tama menerima pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya atau 

anggota keluarga lainnya.
29

Keluarga dikatakan sebagai lingkungan yang 

terutama karena sebagian besar dari kehidupan anak adalah di dalam 

keluarga. Sehingga pendidikan yang  paling banyak diterima oleh anak adalah 

dalam keluarga. Apabila seorang anak sejak kecil dibiasakan baik, dididik 

dan dilatih dengan terus menerus, maka ia akan tumbuh dan berkembang 

menjadi anak yang baik pula. Sebaliknya, apabila ia dibiasakan berbuat 

buruk, nantinya ia terbiasa berbuat buruk pula.
30

 Dengan kata lain bahwa di 

dalam keluarga terdapat fungsi pendidikan untuk menanamkan (internalisasi) 

                                                           
27

 Wahyu Ms, Wawasan Ilmu Sosial Dasar, (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), hlm. 57. 
28

 Abu Ahmadi dkk, Ilmu Sosial Dasar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), hlm. 96. 
29

 Zuhairini, dkk., Filsafat Pendidikan Islam,...  hlm. 177. 
30

 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), hlm. 226. 
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nilai-nilai dan pengetahuan serta keterampilan.
31

 Keluarga sebagai 

lingkungan pendidikan yang pertama memiliki fungsi dan peranan dalam 

pendidikan, yaitu:
32

 

a) Pengalaman pertama masa kanak kanak. 

b) Menjamin kehidupan emosional anak. 

c) Menanamkan dasar pendidikan moral. 

d) Memberikan dasar pendidikan sosial. 

e) Peletakan dasar-dasar keagamaan. 

 Lingkungan keluarga yang baik sekurang-kurangnya memiliki dua ciri 

sebagai berikut. Pertama, keluarga memberikan suasana emosional yang baik 

bagi anak-anak seperti perasaan senang, aman, disayangi dan dilindungi. 

Suasana yag demikian bisa tercipta manakala kehidupan rumah tangga (suami 

istri) sendiri diliputi suasana yang sama.
33

 Kedua, mengetahui dasar-dasar 

kependidikan, terutama berkenaan dengan kewajiban dan tanggungjawab 

orangtua terhadap pendidikan anak serta tujuan dan isi pendidikan yang 

diberikan kepadanya.
34

 

2) Lingkungan Sekolah 

 Sekolah adalah lembaga pendidikan yang melaksanakan pembinaan 

pendidikan dan pengajaran dengan sengaja, teratur, dan terencana. Guru yang 

melaksanakan tugas pembinaan, pendidikan, dan pengajaran tersebut adalah 

                                                           
31

 Mantep Miharso, Pendidikan Keluarga Qur’ani, (Yogyakarta: Safiria Insania Pers, 2004), 

hlm. 86. 
32

 Hasbullah,  Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Rajagravindo Persada, 2012),  

hlm. 32-33. 
33

 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 212. 
34

 Ibid., hlm. 215. 
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orang-orang yang telah dibekali dengan pengetahuan tentang anak didik, dan 

memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas kependidikan.
35

 Lingkungan 

sekolah diadakan sebagai kelanjutan lingkungan keluarga. Di lingkungan 

sekolah seorang anak mendapatkan berbagai informasi tentang ilmu 

pengetahuan serta keterampilan yang diperlukan dalam kehidupannya.
36

 

 Dalam hal ini lembaga sekolah menjadi sangat penting sesudah keluarga. 

Menurut Muhammad Athiyah al Abrasyi yang dikutip dalam bukunya HM. 

Djumransjah, sekolah berfungsi untuk membantu keluarga menanamkan 

nilai-nilai pendidikan kepada anak-anak yang berhubungan dengan sikap dan 

kepribadian mulia serta pikiran yang cerdas sehingga nantinya akan menjadi 

anggota masyarakat yang bermanfaat sesuai dengan tuntutan dan tata laku 

masyarakat yang berlaku seiring dengan tujuan pendidikan seumur hidup.
37

 

 Konsep pendidikan sekolah menurut pendidikan Islam adalah suatu 

lembaga pendidikan formal  yang efektif untuk mengantarkan anak pada 

tujuan yang ditetapkan dalam pendidikan Islam. Sekolah yang dimaksud 

adalah untuk membimbing, mengarahkan dan mendidik sehingga lembaga 

tersebut menghendaki kehadiran kelompok-kelompok umur tertentu dalam 

ruang-ruang kelas yang dipimpin oleh guru untuk mempelajari kurikulum 

bertingkat.
38

 Dalam pendidikan, sudah pada mestinya dituntut kebijakan-

                                                           
35

 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, (Bandung: CV Ruhama, 

1995), hlm. 77. 
36

 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam,...  hlm. 300. 
37

 HM. Djumransjah, Pendidikan Islam Menggali Tradisi Meneguhkan Eksistensi,... hlm. 93. 
38

 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,2004), hlm. 108. 
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kebijakan yang sesuai dengan kepribadian manusia.
39

Maka dari itu tugas guru 

dan pimpinan sekolah disamping memberikan ilmu-ilmu pengetahuan, 

keterampilan-keterampilan juga mendidik anak beragama dan berbudi pekerti 

luhur. Disinilah sekolah berfungsi sebagai pembantu keluarga dalam 

memberikan pendidikan dan pengajaran kepada anak didik, sekolah 

merupakan kelanjutan dari apa yang telah diberikan di dalam keluarga. Hal 

ini dimaksudkan agar anak kelak memiliki kepribadian yang sesuai dengan 

ajaran Islam yaitu kepribadian yang seluruh aspeknya baik itu tingkah laku, 

kegiatan jiwa maupun filsafat hidup dan kepercayaannya menunjukkan 

pengabdian kepada Allah SWT.
40

 

 Penyelenggaraan sekolah secara berjenjang, bermaksud untuk membantu 

anak-anak mewujudkan kedewasaannya masing-masing secara bertahap. 

Keberhasilan suatu sekolah akan menjadi dukungan bagi keberhasilan jenjang 

berikutnya, sehingga secara keseluruhan mampu mewujudkan orang dewasa 

yang memiliki kepribadian seutuhnya. Fungsi  sekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal adalah sebagai berikut:
41

 

a) Membantu mempersiapkan anak-anak agar menjadi anggota masyarakat 

yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan keahlian yang dapat 

dipergunakannya untuk memperoleh nafkah hidupnya masing-masing. 

                                                           
39

 Muhammad As Said, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2011), hlm. 

41. 
40

 Zuhairini, dkk., Filsafat Pendidikan Islam,... hlm. 179. 
41

 Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam,... hlm. 195-201. 
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b) Membantu mempersiapkan anak-anak agar menjadi anggota masyarakat 

yang memiliki kemampuan memecahkan masalah kehidupan. 

c) Meletakkan dasar-dasar hubungan sosial yang harmonis dan manusiawi, 

agar anak-anak mampu mewujudkan realisasi dirinya (Self Realization) 

secara bersama-sama di dalam masyarakat yang dilindungi Allah SWT. 

3) Lingkungan Masyarakat 

 Masyarakat diartikan sebagai sekumpulan orang yang menempati suatu 

daerah, diikat oleh pengalaman-pengalaman yang sama, memiliki sejumlah 

persesuaian dan sadarkan persatuan dan kesatuannya, serta dapat bertindak 

bersama untuk mencukupi krisis kehidupannya.
42

 Masyarakat juga dapat 

diartikan sebagai suatu kelompok manusia yang telah memiliki tatanan 

kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama-sama ditaati dalam 

lingkungannya.
43

 Dalam arti ini masyarakat adalah wadah dan wahana 

pendidikan; medan kehidupan manusia yang majemuk (plural: suku, agama, 

ekonomi, dan lain sebagainya). Manusia berada dalam multi kompleks antar 

hubungan dan antar aksi dalam masyarakat.
44

 Dalam pembahasan ini 

masyarakat merupakan lingkungan ketiga dalam pendidikan. Pendidikan 

masyarakat tersebut telah mulai sejak anak lepas dari asuhan keluarga dan 

berada di luar pendidikan sekolah. 

 Pendidikan dalam pendidikan masyarakat dikatakan sebagai pendidikan 

secara tidak langsung. Pendidikan yang dilaksanakan tidak sadar oleh 

masyarakat dan anak didik sendiri secara sadar atau tidak mendidik dirinya 

                                                           
42

 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan,... hlm 54. 
43

 Abu Ahmadi, dkk., Sosiologi Pendidikan,... hlm. 97. 
44

 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan,... hlm.112. 
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sendiri, mencari pengetahuan dan pengalaman sendiri, mempertebal 

keimanan serta keyakinan sendiri akan nilai-nilai kesusilaan dan keagamaan 

di dalam masyarakat.
45

 

 Menurut pendidikan Islam, konsep pendidikan masyarakat itu adalah 

usaha untuk meningkatkan mutu dan kebudayaan agar terhindar dari 

kebodohan. Usaha-usaha tersebut dapat diwujudkan melalui berbagai macam 

kegiatan masyarakat seperti kegiatan keagamaan, pengajian/ ceramah 

keagamaan, sehingga diharapkan adanya rasa memiliki dari masyarakat akan 

dapat membawa suatu pembaharuan dimana masyarakat memiliki tanggung 

jawab terlebih-lebih untuk meningkatkan kualitas pribadi di bidang ilmu, 

ketrampilan, kepekaan perasaan dan kebijaksanan atau dengan perkataan lain 

peningkatan ketiga wawasan kognitif, afektif maupun psikomotor.
46

 

3. Relevansi 

Relevansi adalah kesesuaian, kecocokan, hubungan, kaitan.
47

 Maksudnya 

adalah hal yang menunjukkan keterkaitan atau hubungan antara satu hal 

dengan lain, dalam hal ini adalah kesesuaian atau kecocokan antara konsep 

tripusat pendidikan Islam menurut Abdurrahman An Nahlawi dengan 

pembentukan kepribadian anak. 

 

                                                           
45

 Zuhairini, dkk., Filsafat Pendidikan Islam,... hlm.180. 
46

 Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi Untuk Aksi, (Bandug: Mizan, 1991), hlm. 

228-230. 
47

 Badudu dan Sutan Mohammad  Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka 

Sinar Harapan, 1994), Hlm. 1151. 
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4. Pembentukan Kepribadian 

a. Pengertian kepribadian 

 Kata kepribadian berasal dari kata personality (bahasa inggris) dan 

bahasa latin persona yang berarti kedok atau topeng, yaitu tutup muka yang 

sering dipakai oleh pemain-pemain panggung, yang maksudnya untuk 

menggambarkan perilaku, watak, atau pribadi seseorang.
48

 Menurut Gordon 

Allport (1951), kepribadian adalah organisasi  yang dinamis dalam diri 

individu sistem psikofisik yang menentukan caranya yang khas dalam 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan.
49

 Kepribadian juga merupakan 

kualitas perilaku individu yang tampak dalam melakukan penyesuaian diri 

terhadap lingkungan secara unik.
50

 

b. Perkembangan Kepribadian 

 Kepribadian selalu berkembang dan berubah. Adapun perkembangan 

kepribadian itu menurut Allport dapat dikatagorikan dalam tiga fase: 

1) Masa bayi (neonatus) 

 Pada waktu lahir anak telah mempunyai potensi baik fisik maupun 

temperamen, yang aktualisasinya tergantung kepada perkembangan dan 

kematangan jiwanya. Peranan orang tua untuk memperkenalkan nilai dan 

norma kehidupan pada bayi adalah sangat berpengaruh bagi perkembangan 

pola kepribadian selanjutnya. 

 

                                                           
48

 Agus Sujanto dkk., Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 10. 
49

 Inge Hutagalung, Pengembangan Kepribadian Tinjauan Praktis Menuju Pribadi Positif 

(Bekasi: PT Indeks, 2007), hlm. 1. 
50

 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana Media Group, 2011), hlm. 67. 
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2) Masa Kanak-kanak 

 Perkembangan dari masa bayi menuju masa kanak-kanak melewati garis-

garis yang berganda. Di dalam perkembangan ini peranan orang tua dan 

lingkungan tempat anak tumbuh akan sangat berpengaruh pada kepribadian 

pada masa mendatang. 

3) Masa Dewasa 

 Pada masa dewasa faktor yang mempengaruhi perkembangan 

kepribadian seseorang adalah kesadarannya akan tujuan dan makna akan 

kehidupan selanjutnya. Pada masa ini pribadi dewasa tidak lagi terlalu terikat 

dengan pengaruh dari orang tua maupun lingkungannya. Pribadi dewasa akan 

berfikir secara individualistis tentang hal yang baik dan tidak baik dilakukan 

bagi kehidupannya.
51

 

c. Faktor yang Mempengaruhi Kepribadian 

 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepribadian seseorang dapat 

dikelompokkan ke dalam dua faktor, yaitu:
52

 

1) Faktor Internal 

 Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam orang itu sendiri. 

Faktor internal ini biasanya merupakan faktor genetis atau bawaan. Faktor 

genetis maksudnya adalah faktor yang berupa bawaan sejak lahir dan 

merupakan pengaruh keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki salah satu 
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dari kedua orang tuanya atau juga bisa gabungan kombinasi dari sifat kedua 

orang tuanya. 

2) Faktor Eksternal 

 Faktor eksternal adalah faktor yag berasal dari luar orang tersebut. Faktor 

eksternal ini biasanya merupakan pengaruh yang berasal dari lingkungan 

seseorang mulai dari lingkungan terkecilnya, yakni keluarga, teman, tetangga, 

sampai pengaruh dari berbagai media audiovisual seperti TV dan VCD, atau 

media cetak seperti koran, majalah, dan lain sebagainya. 

d. Proses Pembentukan Kepribadian 

 Untuk merealisasikan kepribadian dalam pendidikan Islam yang ada, 

maka diperlukan tiga proses dasar pembentukan, yaitu: 

1) Pranatal Education (Tarbiyah Qabl Al Wiladah) 

Proses pendidikan ini dilakukan secara tidak langsung (in-direct). Proses 

ini dimulai disaat pemilihan suami atau istri dari kalangan yang baik dan 

berakhlak. Kemudian dilanjutkan dengan sikap dan perilaku orang tua yang 

Islami di saat bayi sedang berada dalam kandungan, serta dilengkapi dengan 

sikap penerimaan yang baik atas kehadiran bayi tersebut. 

2) Education by Another (Tarbiyah Ma’ ā Gairih) 

 Proses pendidikan jenis ini  dilakukan secara langsung oleh orang lain 

(orang tua di rumah tangga, guru di sekolah, dan pemimpin di dalam 

masyarakat). 
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3) Self Education (Tarbiyah al-Nafs) 

 Proses ini dilaksanakan melalui kegiatan pribadi tanpa bantuan orang lain 

seperti membaca buku, majalah, koran dan sebagainya. 

5. Anak 

 Anak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak usia 3-12 tahun. 

Sesuai dengan pengertian anak yang dipaparkan oleh Hadari Nawawi,  bahwa 

anak-anak berlangsung dari usia 3 sampai dengan 12 tahun dan dibagi menjadi 

3 fase, yaitu:
53

 

a. Permulaan masa anak-anak (3-6 tahun) 

b. Pertengahan masa anak-anak (6-9 tahun) 

c. Akhir masa Anak-anak (9-12 tahun) 

3. Metode Penelitian 

 Metode (Yunani: methodos) artinya cara atau jalan. Metode merupakan 

cara kerja untuk memahami objek yang menjadi sasaran ilmu pengetahuan 

yang bersangkutan.
54

 Dengan demikian metode penelitian adalah cara kerja 

meneliti, mengkaji, dan menganalisis objek sasaran untuk mencari hasil atau 

kesimpulan tertentu. 

a. Jenis Penelitian 

 Penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian yang bersifat 

literer atau kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang 
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menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya
55

 dan dimaksudkan untuk 

mendapatkan informasi secara lengkap serta untuk menentukan tindakan yang 

akan diambil sebagai langkah penting dalam kegiatan ilmiah.
56

 

b. Metode Pengumpulan Data 

 Karena penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan yang bersifat 

kualitatif, maka data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 

berupa tulisan, teks, atau transkip yang diperoleh dengan metode 

dokumentasi, yakni suatu cara pengumpulan data dengan mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa teks, catatan transkip, bahan-

bahan dan lain sebagainya.
57

 

 Adapun data penelitian ini dibagi menjadi dua yakni data primer dan data 

sekunder: 

1)  Data Primer 

 Sumber Primer yang digunakan adalah sumber yang berkaitan langsung 

dengan permasalah di atas yakni karya Abdurrahman An Nahlawi, Uṣūlut 

Tarbiyah Islāmiyyah wa Asālibihā Fil Baiti wal Madrasati wal Mujtama’, 

Bairut: Dar Al Fikr al Mu’asyir, 1983. Buku tersebut telah diterjemahkan 

dalam bahasa Indonesia oleh:  

a) Shihabuddin, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat, 

Jakarta: Gema Insani Press, 1995. 
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b) Herry Noer Ali, Prinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islam dalam 

Keluarga, di Sekolah dan di Masyarakat, Bandung: CV Diponegoro, 1989. 

2)  Data Sekunder 

   Data ini adalah data yang berupa bahan pustaka yang memiliki kajian 

yang sama yang dihasilkan oleh pemikir lain yang berbicara mengenai 

gagasan pendidikan keluarga, rumah dan masyarakat. Data sekunder 

dimaksudkan untuk membantu data primer dalam memecahkan permasalahan 

yang menjadi fokus penelitian skripsi ini. Data Sekunder tersebut 

diantaranya: 

a) Hasbullah,  Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta: PT. Rajagravindo 

Persada, 2012. 

b) Herry Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 

1999. 

c)  Samsul Nizar, Filsafat Pendidikn Islam Pendekatan Historis, Teoritis dan 

Praktis, Jakarta: Ciputat Pers, 2002. 

d)  Novan Ardy Wiyani & Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam, Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012. 

4. Metode Pendekatan dan Analisis Data 

 Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan filosofis sosiologis. 

Pendekatan filosofis yaitu dengan menelaah dan menganalisa pemikiran 

seorang tokoh berarti secara formal sudah merupakan pendekatan filosofis.
58

 

Maksud di sini adalah sebuah pendekatan yang terkait erat dengan kegiatan 
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refleksi yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan pemikiran Abdurrahman 

An Nahlawi mengenai konsep tripusat pendidikan Islam.  

 Dalam penelitian ini terdapat tiga lembaga sosial yang dibahas, yaitu 

keluarga, sekolah, dan masyarakat, maka penulis menggunakan metode 

pendekatan sosiologis. Karena penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan, maka pendekatan sosiologis yang digunakan penulis adalah 

mengaitkan antara konteks sosial penulis buku yaitu Abdurrahman An 

Nahlawi dengan konteks sosial Indonesia saat ini. Maksud di sini adalah 

untuk mengkaji dan mengungkap tiga lembaga sosial tersebut yaitu 

lingkungan sosial rumah, sekolah, dan masyarakat pada masa Abdurrahman 

An Nahlawi dikaitkan dengan kondisi sosial lungkungan rumah, sekolah dan 

masyarakat di Indonesia pada masa sekarang ini dan relevansinya terhadap 

pembentukan kepribadian anak. 

 Pola berpikir yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisa 

isi (content analysis),
59

 yaitu suatu upaya menafsirkan isi dan ide atau 

gagasan Abdurrahman An Nahlawi mengenai konsep tripusat pendidikan dan 

relevansinya terhadap pembentukan kepribadian anak. Metode ini biasanya 

digunakan untuk penelitian komunikasi, namun juga dapat digunakan untuk 

penelitian pemikiran yang bersifat normatif. 

 Adapun pola berpikir yang digunakan penulis dalam menarik kesimpulan 

adalah pemaduan cara berpikir deduktif dan cara berpikir induktif.
60

 Dengan 

pola pikir seperti ini diharapkan dapat mengetahui dan menarik kesimpulan 

                                                           
59

 Cik Hasan Basri, Penuntun Susunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi Bidang 

Ilmu Agama Islam, (Jakarta: Logos, 1998), hlm. 56. 
60

 Ibid., hlm. 112. 



25 

 

konsep tripusat pendidikan menurut Abdurrahman An Nahlawi dan 

relevansinya terhadap pembentukan kepribadian anak. 

5. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan diperlukan agar dalam skripsi ini lebih 

sistematis dan terarah. Dalam penulisannya, penelitian ini dibagi ke dalam 

beberapa bab antara lain: bab pertama yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Kemudian bab kedua 

yang membahas tentang dinamika kehidupan Abdurrahman An Nahlawi 

meliputi latar belakang keluarga dan pendidikannya, karir dan aktivitas 

intelektualnya, serta karya-karyanya. Telaah terhadap konsep tripusat 

pendidikan menurut Abdurrahman An Nahlawi  disuguhkan pada bab ketiga 

meliputi: Pendidikan Islam di rumah, di sekolah, dan di masyarakat. 

 Selanjutnya dalam bab ke empat, penyusun menganalisis relevansi 

konsep tripusat pendidikan  yang meliputi pendidikan di rumah, di sekolah, 

dan di masyarakat menurut Abdurrahman An Nahlawi terhadap pembentukan 

kepribadian anak. Sedangkan bab kelima merupakan penutup yang berisi 

kesimpulan, saran, dan kata penutup. 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan, dan dalam rangka menjawab 

rumusan masalah yang telah penulis rumuskan, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Konsep tripusat pendidikan Islam menurut Abdurrahman An Nahlawi terdiri 

dari:  

a. Lingkungan keluarga; sebagai lingkungan pendidikan yang  pertama, 

utama dan kodrati terutama kedua orang tua. Merekalah yang banyak 

memberikan pengaruh dan warna kepribadian seorang anak melalui 

aktivitas-aktivitas pembentukan keluarga yang berdasar pada syariat 

Islam.  

b. Pendidikan sekolah; sebagai media realisasi pendidikan berdasarkan 

tujuan pemikiran, akidah, dan syariat demi terciptanya sikap 

pengahambaan kepada Allah dan mengembangkan segala bakat dan 

potensi manusia sesuai fitrahnya.  

c. Lingkungan masyarakat; sebagai wahana interaksi sosial anak dapat 

memberikan pelajaran yang sangat kompleks bagi terbentuknya nilai-

nilai keagamaan dan kemasyarakatan. 
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2. Relevansi konsep Tripusat Pendidikan Islam menurut Abdurrahman An 

Nahlawi terhadap pembentukan kepribadian anak adalah sebagai berikut: 

a. Lingkungan keluarga mempunyai tugas dan tanggung jawab 

terhadap pendidikan anak dalam menentukan watak, budi pekerti, 

penanaman nilai-nilai keagamaan, menciptakan ketenangan jiwa anak, 

melimpahkan kasih sayang dan sebagai dasar pendidikan moral serta 

sosial.  Orang tua di tingkat keluarga harus memperhatikan pendidikan 

anak-anaknya, terutama dalam aspek keteladanan dan pembiasaan serta 

penanaman nilai-nilai. Orang tua sebagai pendidik anak yang utama 

haruslah mampu mengarahkan anak-anaknya supaya tidak menyimpang 

dari ajaran dan nilai-nilai yang ada dalam agama Islam. 

b. Relevansi konsep pendidikan Islam di sekolah menurut Abdurrahman An 

Nahlawi terhadap pembentukan kepribadian anak dapat dilihat dari 

berbagai sisi, yaitu sasaran dan tujuan pendidikan sekolah, materi-materi 

pendidikan Islam, sifat-sifat yang harus dimiliki seorang pendidik, 

prinsip-prinsip kurikulum, dan metode-metode dalam pendidikan Islam 

di sekolah yang dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian anak. 

Lingkungan sekolah memiliki fungsi menjalankan tugas-tugas 

pendidikan yang tidak mampu di laksanakan oleh keluarga, yaitu 

memberikan bekal keterampilan, keahlian, wawasan nilai dan moral, 

menjaga fitrah anak, mengembangkan potensi, serta membantu anak 

didik agar dapat bergaul di masyarakat. 
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c. Masyarakat sebagai kontrol sosial harus mampu memberikan contoh dan 

pegangan bagi anak dalam pengetahuan agama, sosial dan sebagainya. 

Dan seandainya melihat orang lain melakukan kemungkaran maka 

hendaknya ia menegurnya. Relevansi pendidikan Islam di masyarakat 

adalah metode-metode yang digunakan dalam pembentukan kebiasaan-

kebiasaan, pembentukan pengertian-pengertian (pengetahuan), 

pembentukan sikap dan minat, serta pembentukan kesusilaan dan 

keagamaan. Lingkungan masyarakat dapat memberi pengaruh negatif 

dan positif kepada anak, oleh karena itu, masyarakat yang baik dalam 

pendidikan Islam adalah masyarakat yang di dalamnya ikut serta dalam 

melakukan control social, agar pengaruh-pengaruh yang negatif tidak 

menyebar dalam lingkungan masyarakat. 

 

B. Saran 

Tripusat pendidikan Islam yaitu lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat 

hendaknya meningkatkan kontribusi dalam perannya masing-masing terhadap 

perkembangan dan pembentukan kepribadian anak. Diprasyaratkan pula 

keserasian kontribusi ini, serta kerjasama yang erat dan harmonis antar ketiga 

pusat pendidikan anak tersebut. Berbagai upaya harus dilakukan, program 

pendidikan dari setiap unsur sumber pendidikan yaitu keluarga, sekolah dan 

masyarakat diharapkan dapat saling mendukung dan memperkuat antara satu 

dengan yang lainnya. Dengan masing masing peran yang dilakukan dengan baik 

oleh keluarga, sekolah maupun masyarakat dalam pendidikan Islam, yang saling 
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memperkuat dan saling melengkapi antara ketiga pusat itu, akan memberi peluang 

besar mewujudkan sumber daya manusia terdidik yang bermutu dan insan shaleh. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis berhasil menyelesaikan skripsi dengan 

keterbatasan kemampuan yang sudah maksimal. Dalam proses penulisannya tentu 

tidak terlepas dari berbagai hambatan yang dihadapi. Semua hambatan yang 

penulis hadapi dapat dilaluinya dengan baik.  Hal tersebut karena bantuan dari 

semua pihak yang selalu memberikan dukungan dan arahan. Sehingga dengan 

keterbatasan pengetahuan, penulis semakin terpacu untuk mengerjakan skripsi ini 

sampai selesai.  

Penulis masih menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Masih 

banyak hal yang harus dikaji secara mendalam. Maka dari itu, penulis banyak 

berharap kepada para pembaca sekalian, sudilah memberikan saran dan kritikan 

yang membangun kepada penulis demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi 

ini dapat bermanfaat bagi para pembaca, terutama para aktor-aktor yang 

berkecimpung dalam dunia pendidikan. 
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